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KOMPETENSI PASUTRI DAN SOSIALISASI BUDAYA TRANSMIGRAN JAWA
DALAM LATAR BUDAYA MAJEMUK DI LAMPUNG

The Couple Competence and Culture Socialization of Javanese Migrants at Multicultural
Context ad Lampung Province

Nina Yudha Aryanti
Jurusan llmu Komunikasi, FISIP, Universitas Lampung

nina.unila@gmail.com

ABSTRAK

Migrasi etnik Jawa ke Lampung dalam lintas generasi memiliki dinamikanya tersendiri. Bukan
hanya dinamika adaptasi antara kelompok etnik, akan tetapi juga dinamika interaksi dalam
keluarga yang melibatkan perkawinan seetnik dan beda etnik. Kondisi ini memberikan dinamika
komunikasi dalam keluarga yang berbeda, yang pada akhirnya memengaruhi sosialisasi budaya
Jawa pada generasi berikutnya. Dengan menggunakan tiga pendekatan konsep dan teori (teori
perkawinan, teori jaringan dan kompetensi komunikasi) serta dipadukan dengan data-data
kualitatif dan hasil observasi diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran dan analisis
mendalam tentang kompetensi pasutri dan sosialisasi budaya transmigran Jawa dalam latar
budaya majemuk di Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas informan berada
dalam tipe perkawinan yang tradisional dengan dinamika sosialisasi dan interaksi keluarga yang
beragam. Secara umum, kompetensi budaya Jawa pada Pasutri dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, pertemanan dan persahabatan serta pekerjaan.

Kata Kunci : kompetensi budaya, pasutri etnik jawa, sosialisasi budaya Jawa

PENDAHULUAN

Migrasi penduduk dari pulau Jawa ke Sumatera telah terjadi sejak 856 M (Siyo,
2008). Migrasi ini dilanjutkan dengan kolonisasi yang dilakukan oleh pemerintah
Belanda di Indonesia pada tahun 1905 dan program trasmigrasi setelah jaman penjajahan
berakhir. Secara umum perpindahan penduduk ini yang ditujukan untuk meratakan
jumlah penduduk dan pembangunan antara pulau Jawa dengan luar Jawa.

Secara umum, migrasi penduduk yang sudah terjadi lebih dari satu abad, telah
menempatkan para transmigran dan keluarganya berada dalam lintas generasi. Selain itu,
migrasi penduduk ini juga mengakibatkan adanya masyarakat majemuk/ multi etnik di
beberapa wilayah tujuannya, termasuk Lampung.

Secara khusus, etnik Jawa sebagai transmigran lintas generasi di
Lampung, dan bahkan sudah bermigrasi antar daerah di Lampung berjumlah
mencapai 60 % dari total penduduk Lampung. Meskipun etnik Jawa merupakan
etnik yang dominan secara jumlah di Lampung, dalam berbagai pengamatan

menunjukkan bahwa budaya Jawa bukan lah budaya dominan di Lampung.
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Kondisi multi etnik dan multi kultur di Lampung telah menggeser pola
dan nilai budaya Jawa. Lunturnya budaya Jawa disebabkan oleh banyak faktor,
diantaranya masyarakat Jawa menempatkan urusan budaya (atau adat) hanya
diurusi oleh orang tua mengakibatkan nilai budaya mulai luntur pada generasi
berikutnya. Aryanti (2012) menyatakan bahwa generasi muda/ remaja keturunan
etnik Jawa di Lampung menyatakan identitas budaya di keluarga berhubungan
dengan pola asuh dan budaya yang dikembangkan di keluarga, pandangan orang
tua terhadap anak, figur dalam keluarga dan harapan sosial terhadap identitas
budaya yang ada pada keluarga, identitas budaya keluarga dan pengalaman hidup
orang tua. Hasil penelitian ini memertegas bahwa dinamika interaksi budaya di
keluarga memengaruhi pewarisan dan pengembangan budaya, begitu juga
sebaliknya; dinamika tersebut juga berhubungan dengan lunturnya budaya di
keluarga jika kompetensi budaya orang tua berada dalam kategori rendah.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lunturnya nilai budaya Jawa di
Lampung berhubungan dengan pola komunikasi dan sosialisasi budaya Jawa di
keluarga. Hal ini pun juga berhubungan dengan kompetensi orang tua yang
mewariskan budaya Jawa tersebut. Lebih lanjut, posisi generasi orang tua (pasutri)
juga memengaruhi kompetensi budaya Jawa yang akan diwariskan. Pasutri
generasi pertama cenderung memiliki penguasaan budaya Jawa yang lebih baik.

Interaksi antar etnik di Lampung, khususnya etnik Jawa yang lintas
generasi sudah mengarah pada adaptasi dan akulturasi budaya. Secara khusus,
dalam proses adaptasi tersebut, nilai sosial budaya di masyarakat maupun di
keluarga akan memengaruhi pola interaksi seseorang dan mekanisme adaptasinya.
Pihak yang mengalami adaptasi dalam konteks ini adalah: (1) individu dalam
keluarga, (2) individu dalam masyarakat, (3) keluarga dalam masyarakat, dan (4)
masyarakat dengan masyarakat sekitar atau dalam skala yang lebih besar. Dalam
kondisi ini, individu dan keluarga memegang peranan yang penting dalam
dinamika dan mekanisme adaptasi tersebut. Pengembangan pola dan nilai adaptasi
individu di masyarakat sangat dipengaruhi pada bagaimana ia berinteraksi di
keluarga. Pola adaptasi individu di masyarakat diasumsikan sejajar dengan pola
interaksinya di masyarakat. Kondisi ini memertegas pentingnya peran keluarga

dalam memberikan informasi dan sosialisasi nilai budaya yang dikembangkan di

Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian “Diseminasi Hasil Penelitian Dalam
Mendukung Pembangunan Berkelanjutan” Bandar Lampung, 13 November 2018
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keluarga dan budaya yang dikembangkan oleh masyarakat sekitar. Lebih lanjut,
keluarga yang kompeten akan memberikan informasi dan bekal keahlian sosial
yang memadai bagi anggotanya, sehingga hal ini akan mewarnai dinamika
interaksi individu dalam mengembangkan nilai sosial dan nilai budaya yang
dikembangkan dan dirujuk dalam interaksi.

Keberhasilan sosialiasasi budaya di keluarga perlu didukung dengan
kompetensi antar anggotanya sehingga informasi dan budaya yang diwariskan
akan dapat diterima dengan baik. Kompetensi budaya ini berhubungan dengan
kemampuan keluarga dalam mengomunikasikan/ mewariskan ke anggota
keluarganya dan sebaliknya. Kompetensi kompetensi pemberi informasi (biasanya
didominasi orang tua) dan kompetensi penerima informasi budaya (biasanya
anak-anak atau angota keluarga yang lebih muda). Lebih lanjut, sosialisasi budaya
dalam setting komunikais keluarga dibangun berdasarkan pola relasi, pembagian
peran dan kesepakatan yang ada dalam ikatan perkawinan. Fitzpatrick (dalam
Vangelisti, 2004) mengategorikan perkawinan didasarkan pada bagaimana
anggota menggunakan ruang, waktu dan tenaga bersama yang lain,
megekspresikan perasaannya, kekuatan dalam keluarga dan bagaimana filosofi
saling dibagi dalam keluarga.

Dalam teorinya, Fitzpatrick (ibid) membagi perkawinan pasangan suami-
istri kedalam tiga kelompok yang berbeda (tradisional, interdenpendensi dan
terpisah) yang didasarkan pada faktor ideologi, saling ketergantungan dan konflik.
Ideologi dalam keluarga berhubungan dengan gagasan yang konvensional dan
non-konvensional. interdependensi berhubungan dengan refleksi kebebasan dan
otonomi dalam perkawinan. Sedangkan konflik berhubungan dengan sejumlah
ketidaksetujuan dan benturan dalam perkawinan. Lebih lanjut, dalam tiga kategori
perkawinan, Fitzpatrick memberikan batasan bahwa (1) keluarga tradisional
memiliki pandangan yang konvensional terhadap perkawinan, memiliki nilai yang
stabil dan pasti, kemandirian yang kuat dan berbagi banyak hubungan. (2)
Keluarga yang independen, yang tidak saling bergantung satu sama lain, saling
menghargai otonomi, banyak memiliki relasi di luar keluarga, sering berebut
kekuasaan dan kasang saling sangkal satu sama lain. Sedangkan (3) keluarga yang
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terpisah, adanya ambivalensi terhadap peran dan hubungan, terdapat konflik,
sikap waspada, dan tidak ekspresif.

Selain tipe perkawinan, dalam keluarga juga terdapat alur informasi dan
komunikasi. Alur komunikasi dalam keluarga yang relaitf tetap lambat laun akan
dapat membentuk suatu jaringan, yang pada akhirnya akan membentuk pola
komunikasi. Fenomena ini sejajar dengan pemikiran teori jaringan.

Lebih lanjut, teori jaringan (dalam Vangelisti, 2004) dalam keluarga
melibatkan arus dan pertukaran informasi dan atau sumber daya dalam keluarga
dan orang lain di luar keluarga. Jaringan di dalam dan di luar keluarga digunakan
untuk memfasilitasi pengambilan keputusan, kemampuan untuk negosiasi,
mengatur kegiatan, menyediakan dukungan dan informasi yang dibagi.
Penerimaan informasi dalam jaringan komunikasi di keluarga ditentukan oleh
kompetensi keluarga. Lebih lanjut, kompetensi komunikasi dalam keluarga
melibatkan aspek kemampuan dan adaptasi dengan lingkungan sekitar. Lebih
lanjut adaptasi yang dilakukan bersifat internal (antar anggota keluarga) dan
adaptasi eksternal (terhadap keluarga lainnya) yang keduanya dipengaruhi oleh
latar dan lingkungan budaya majemuk. Kondisi ini memerlukan pemahaman
terhadap kompetensi komunikasi antarbudaya untuk memahami dinamika
kompetensi dan proses komunikasi yang ada di keluarga. Lebih lanjut, model

proses kompetensi dapat dinyatakan sebagai berikut:

Bagan 1. Model Proses Kompetensi. Sumber: Deardorff. 2009
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Komponen-komponen dari model diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Attitudes, berhubungan dengan rasa hormat terhadap nilai budaya lain dan
keberagaman budaya; keterbukaan untuk memelajari budaya lain dan
penerimaan terhadap anggota budaya lain dengan apa adanya; keingintahuan
dan eksplorasi, termasuk toleransi terhadap ketidakpastian yang ambigu.

2. Knowledge and comprehension, Pengetahuan dan pemahaman ini melputi
kesadaran terhadap budaya sendiri, pengetahuan pemahaman yang mendalam
terhadap budaya, informasi yang khusus tentang budaya dan kesadaran
terhhadap bahasa. Skill atau keahlian meliputi kemampuan dalam
mendengarkan, mengobservasi, menafsirkan, menganalisa, mengevaluasi dan
menghubungan antar bagian

3. Desired internal outcomes, merupakan hasil internal yang diinginkan, yang
berhubungan dengan kemampuan adaptasi, fleksibilitas, pandangan terhadap
budaya sendiri dan empati.

4. Desired external outcomes, merupakan hasil eksternal yang diinginkan, yang
berhubungan dengan perilaku dan komunikasi yang efektif dan tepat yang
didasarkan pada pengetahuan, keahlian dan sikap untuk menerima tujuan orang
lain dalam derajat yang sama.

Dari berbagai pemaparan diatas, jelas tampak adanya keterkaitan antara
kompetensi, tipe perkawinan dan jaringan komunikasi, baik jaringan komunikasi
secara internal maupun eksternal dalam membentuk dan memerkuat kompetensi
budaya pasutri transmigran Jawa di Lampung. Lebih lanjut, dalam proses
pembentukan kompetensi pasutri terhadap budaya Jawa dilakukan dengan
melibatkan empat komponen, yaitu sikap, pengetahuan dan pemahaman,
dorongan internal diri dan eksternal.

Dengan merujuk pada fenomena yang diteliti dan dikaitkan dengan
konsep yang dirujuk, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
Bagaimana proses sosialisasi budaya Jawa, kompetensi komunikasi berikut
jaringan komunikasi pasutri transmigran Jawa di Lampung?

Lebih lanjut tujuan penelitian ini yaitu untuk, menjelaskan dan
menganalisa tentang proses sosialisasi budaya Jawa, kompetensi komunikasi

berikut jaringan komunikasi pasutri transmigran Jawa di Lampung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (Moleong (2004). Lebih
lanjut, penelitian ini didasari pada fenomena luntur dan biasnya budaya kita pada
generasi muda etnik Jawa dalam latar budaya majemuk. Kondisi ini berkaitan
dengan pewarisan budaya di keluarga. Sebagai agen sosialisasi budaya, keluarga
memiliki peran yang sangat penting, terlebih lagi jika suatu kelompok budaya
melakukan migrasi ke daerah lain. Di daerah tujuan, kelompok budaya (Jawa)
harus melakukan adaptasi dengan budaya setempat dan budaya sekitarnya.
Budaya Jawa di Lampung yang berada jauh dari pusat budaya memiliki dinamika
khusus dalam pewarisan dan pelestariannya. Terkait dengan fungsi keluarga
sebagai salah satu agen sosialisasi budaya, maka penelitian ini difokuskan pada
bagaimana komunikasi yang terjadi di keluarga transmigran Jawa di Lampung
berikut kompetensinya dalam sosialisasi (pewarisan) budaya. Terkait informasi
dan data yang diperlukan, penelitian ini akan memfokuskan penelitian pada tiga
generasi, yaitu (1) jika ada, proses komunikasi, sosialisasi dan kompetensi
keluarga generasi yang mendahului pasangan suami istri yang salah satu atau
keduanya beretnik Jawa; (2) pasangan suami istri yang salah satu atau keduanya
beretnik Jawa; (3) anak-anak dari pasangan suami istri yang salah satu atau
keduanya beretnik Jawa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi (Koestoro
dan Basrowi, 2006). Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif
yang digunakan untuk menjelaskan, mendeskripsikan serta menafsirkan hasil
penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban atas permasalahan
yang diteliti. Lebih lanjut, teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan analisis kualitatif, yang menurut Moleong (2004) meliputi tiga tahapan

yaitu: reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Profil dan Jaringan Informan Penelitian

Merujuk pada pemilihan informan sebagaimana dinyatakan pada metode
penelitian, informan penelitian ini yaitu: (1) tipe 1 yaitu pasutri yang suami dan

istri beretnik Jawa; (2) Tipe 2 yaitu pasutri dengan suami Jawa dan istri non Jawa,
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dan (3) Tipe 3. Berdasarkan teknik snowball sampling, peneliti mendapatkan 9
pasutri (19 informan) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasar pada arahan metode sampling (snowball), peneliti mendapatkan 9 pasutri
sebagai informan dengan jaringan teknik penentuan informan (sampling purposif sebagai
berikut:

Kiik 2

P -

, o
--_i"\\
mulai 4 11 1.3 .1 .2
[ (>

Isolate

Gambar 1. Jaringan Linier Informan Penelitian

Dari gambar 1 dapat dijelaskan bahwa dari jaringan tersebut diatas
terdapat 2 klik, 1 pasutri di posisi isolate, 2 pasutri di posisi bridge (jembatan).
Sedangkan alur informan peenelitian ini dimulai dari Pasutri 1.1. (P-1.1)
(pedagang kelontong). Peneliti memilih P-1.1 dengan pertimbangan bahwa
peneliti sudah melakukan pengamatan sebelumnya, melakukan wawancara
pendahuluan sehingga P-1.1 memenuhi kriteria sebagai informan. Pasutri ini
setiap harinya bertemu dengan banyak orang dari berbagai budaya. Sebagai
transmigran generasi ketiga, P-1.1 tinggal di lingkungan keluarga besar. Untuk
kepentingan penelitian ini, P-1.1 mengarahkan peneliti ke dua pasutri, yaitu P-1.2
dan P-1.3. Lebih lanjut dapat dinyatakab bahwa P-1.2 merupakan rekan sesama
pedagang dan juga mengarahkan peneliti ke P-1.3; P-1ll.1.; dan P-1l1.3 yang
merupakan saudara kandung dari P-1.1 (suami). Lebih lanjut dari P-111.2. peneliti
diarahkan ke H dan P-111.3 yang merupakan rekan kerja dari P-111.2. Tahap
selanjutnya, peneliti bertemu dengan H (brigde tahap 1), yang tidak bisa menjadi
informan karena semua anaknya tinggal di Jakarta sehingga tidak bisa
diobservasi. Lebih lanjut H gugur sebagai informan. Lebih lanjut berdasarkan
hasil snowball sampling dan observasi data demografi informan; peneliti
menemukan bahwa 4 pasutri merupakan kerabat dekat/ saudara dan 5 pasutri
lainnya berada dalam lingkup pertemanan dan pekerjaan. Ke sembilan pasutri ini
memiliki tingkat generasi, dan kondisi demografi anak yang berbeda-beda.

Berikut gambaran datanya:
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Tabel 1. Profil Informan Penelitian

. Gene- Etnik Orang Tua / Pasutri
Informan Etnik U5|_a & rasi Nama
Pendidikan . Ayah lbu
pasutri

1) 03] @) 4) (6) () ) ©)

Tipe | SKM (S)*) | Jawa 60 (SMA) 3 Jawa Jawa DI (30 tahun,
I-1 | SNT (I) Jawa 50 (SMP) 2 Jawa Jawa SMA)
Tipe | STN (S) Jawa 65 (SMA) 1 Jawa Jawa SR (35 tahun,
1-2 | War (1) Jawa 55 (SMA) 2 Jawa Jawa S1)

Tipe | War (S) Jawa 60 (S2) 1 Jawa Jawa AG (28 tahun,
1-3 | Sud () *) Jawa 52 (S1) 3 Jawa Jawa S1)

Tipe | NS (S) Minang 34 (SMA) 2 Jawa Minang JB (10 tahun
I1-1 | Fah (1) Betawi 33 (SMA) 1 Betawi Betawi SD)
Tipe | Sol (S) Jawa 36 (SMA) 2 Jawa Jawa ED (10 tahun,
11-2 | An(l) Serang 34 (SMA) 2 Serang Serang SD)
Tipe | SW(S) Jawa 56 (S2) 1 Jawa Jawa TK (26 tahun,
11-3 | YA(I) Lampung 50 (S1) = Lampung Lampung S1)
Tipe | BN (S) Manado 60 (S3) 1 Manado Manado HEK (30 tahun,
-1 | st()* Jawa 58 (S1) 3 Jawa Jawa S1)
Tipe | Ron (S) Palembang 58 (S2) 1 Palembang Palembang APR (29 tahun,
I1-2 | Har (1) *) Jawa 50 (S2) 3 Jawa Jawa S1)
Tipe | YS(S) Minang 40 (S2) 1 Minang Minang RK (15 tahun,
-3 | HS (1) Jawa 35 (S2) 2 Sunda Jawa SMP)

Keterangan

Kolom 2 : S (Suami), I (Istri), *) informan saudara kandung

Kolom 4 : Usia dan pendidikan terakhir

Kolom 6 : ~ (gen_erasi tak terhingga) karena ybs etnik asli Lampung, bukan
transmigran

B. Kompetensi Keluarga dalam Sosialisasi Budaya Jawa di Keluarga

Tinggi rendahnya kompetensi budaya pasutri berbeda pada masing-
masing tipe keluarga. Keluarga tipe | (suami-istri beretnik Jawa) cenderung
memiliki kompentensi budaya Jawa yang lebih baik dibandingkan dengan dua tipe
keluarga lainnya. Tipe pasutri ni memiliki pengalaman interkasi budaya Jawa
lebih banyak dibandingkan dengan tipe pasutri yang lain.

Hal yang menarik dari informan penelitian ini, yaitu terdapat 4 pasutri
yang bersaudara. Namun demikian dinamika interaksi di keluarga sangat
beragam. Suami P-1.1 dengan Istri P-1.3 adalah saudara kandung. Namun
perbedaan urutan anak dalam keluarga dan perbedaan jenis kelamin dan
pengalaman hidup menjadikan keduanya memiliki pengalaman budaya yang
bebeda. Kondisi ini juga berlaku pada Pasutri I111.1 dan Pasutri 111.2, yang
memiliki suami yang berbeda etnik. Akan tetapi karena istri Pasutri I11.1 dan 111.2
bersaudara dan tempat tinggal yang relatif dekat, menjadikan budaya Jawa
dominan di keluarga. Lebih lanjut,

kompetensi keluarga informan yang
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bersaudara didasarkan pada: (1) nilai harapan dan nilai sukses dalam keluarga

lebih cenderung bersifat material. Keberhasilan non material menjadi hal yang

tidak menonjol di keluarga ini; (2) nilai sikap dan perilaku yang berhubungan
dengan ritual adat berikut arti dan maknanya tidak menjadi prioritas di keluarga
karena keluarga lebih banyak bersandar pada agama. Informasi tentang ritual adat
diketahui pada saat ritual berlangsung; selebihnya tidak menjadi prioritas
sehingga cenderung untuk dilupakan. (4) keahlian / skill budaya jawa sangat
minim karena mereka cenderung beradaptasi dengan budaya sekitar. (4) sikap dan
perilaku yang dikembangkan dalam proses interaksi tidak terdapat kesejajaran
antara bahasa verbal dan non verbal;Secara khusus bahasa non verbal lebih pada
bahasa secara umum, bahasa verbal yang bermuatan budaya Jawa. (5) etnisitas
pasangan dan lingkungan sekitar mempengaruhi budaya yang dikembangkan
dalam keluarga; (6) pengembangan budaya di keluarga dikaitkan dengan aspek
praktis. Jika ia mengetahui budaya tersebut, maka ia akan mengembangkannya,
dan jika ia tidak mengetahui budaya tersebut maka anak cenderung ditinggalkan
dan tidak ada upaya aktif untuk menggali budaya karena budaya Jawa dinilai
ribet.

Secara khusus, pembahasan fenomena penelitian sesuai dengan rujukan
konsep dapat dinyatakan bahwa:

1. Menurut Teori Perkawinan Fitzpatrict, mayoritas informan berada dalam
kategori perkawinan yang tradisional, karena mereka memiliki pandangan yang
konvensional perkawinan. Lebih lanjut, pandangan konvensional ini meliputi:
bahwa suami istrti harus secara fisik tinggal bersama, terdapat pembagian
peran dan fungsi yang jelas terhadap hal-hal yang bersifat pokok. Hubungan
dalam keluarga tejalin dengan baik dengan tingkat ketergantungan dengan
keluarga yang sangat tinggi.

2. Terdapat alur informasi dalam jaringan hubungan, yang secara umum dapat
dinyatakan bahwa:

a. Mayoritas informan berada dalam keluarga batih, sehingga alur informan
tentang budaya Jawa dapat ditelusuri dengan baik. Kondisi ini
menempatkan sumber daya/sumber informasi tentang budaya Jawa ada di

keluarga
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b. terdapat jaringan pertemanan dalam memahami budaya Jawa, yang
cenderung terjadi pada informan yang jauh dari informasi budaya Jawa
dalam keluarga. Kondisi ini menempatkan sumber budaya Jawa berada
jauh dari keluarga.

3. Berdasarkan komponen kompetensi, dapat dinyatakan bahwa:

a. Desired external outcomes, merupakan hasil eksternal yang diinginkan, yang
berhubungan dengan perilaku dan komunikasi yang efektif dan tepat yang
didasarkan pada pengetahuan, keahlian dan sikap untuk menerima tujuan orang
lain dalam derajat yang sama. Secara umum, hasrat yang didorong oleh faktor
eksternal berada dalam kategori yang rendah. Dengan kondisi penerapanm
budaya Jawa yang ada di keluarga, mayoritas mereka *'menganggap’ tidak ada
masalah dengan penerapan budaya Jawa di keluarga. Kondisi ini muncul
dengan pertimbangan bahwa: (1) tidak ada sumber informasi budaya Jawa
yang dianggap secara komprehensif mampu menjelasakan dan mewariskan
pengetahuan, sikap, perilaku berikut berbagai atributy budaya yang
menyertainya; (2) aspek praktis lebih menjadi dominan di keluarga,
maksudnya, komunikasi dalam keluarga didasarkan pada kebutuhan
keseharian. Lebih lanjut budaya Jawa yang sudah diketahui cenderung akan
diterapkan, sedangkan budaya yang tidak dikenalnmya cenderung diabaikan
dan tidak dicari tahu. Kondisi ini berhubungan dengan cultural self-awareness
yang rendah. (3) Adanya perilaku, dan komunikasi yang efektif dan tepat
didasarkan pada pengetahuan, sikap dan keahlian cenderung lebih banyak
dinegosiasi, dalam arti perilaku yang suda ada akan relative ada dan
pengetahuan dan perilaku baru cenderung untuk dipertimbangkan untuk
diadopsi atau tidak. Namun secara umum, informan cenderung menghindari
informasi ‘baru’ yang akan mengubah struktur perilaku di keluarga.

b. Desired internal outcomes, merupakan hasil internal yang diinginkan, yang
berhubungan dengan kemampuan adaptasi, fleksibilitas, pandangan terhadap
budaya sendiri dan empati. Secara umum informan adaptif dengn lingkungan
diluar keluarga. Sebagai budaya pendatang, secara umum budaya Jawa bukan
merupakan budaya yang dominan di Lampung. Budaya Jawa menjadi dominan

pada masyatrakat yang memiliki mayoritas penduduk etnik Jawa. Kondisi ini
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mempertegas kekuatan / jumlah fisik mempengaruhi kekuatan budaya di
masyarakat. Adaptifnya keluarga informan dengan budaya sekitar didukung
dengan rendahnya pengetahuan keluartga informan terhadap budaya Jawa.

c. Knowledge and comprehension, Pengetahuan dan pemahaman ini meliputi
kesadaran terhadap budaya sendiri, pengetahuan pemahaman yang mendalam
terhadap budaya, informasi yang khusus tentang budaya dan kesadaran
terhadap bahasa. Kesadaran terhadap buudaya Jawa sangat lah rendah.
Mayoritas informan cenderung merujuk pada budaya yang membuatnya
nyaman tanpa mendukungnya dengan pengetahuan, pemahaman dan
kemampuan budaya yang memadai yang mendukung alasan pemilihan budaya
mana yang dipilih dan diterapkan.

d. Skill atau keahlian meliputi kemampuan dalam mendengarkan, mengobservasi,
menafsirkan, menganalisa, mengevaluasi. Secara umum, keahlian informan
terkait budaya Jawa sangat rendah. mereka cenderung menggunakan bahasa
dalam level yang rendah (ngoko). Secara detail dapat dinyatakan bahwa: (1)
kemampuan mengobservasi informan sangat rendah. Hal ini berkaitan dengan
observasi pada pelaksanaan ritual budaya yang mayoritas informan cenderung
melupakannya setelah kegiatan selesai; (2) kondisi sebelumnya yang rendah
memberikan dampak pada kurang mampunya informan menafsirkan,
menganalisa, bahkan mengevaluasi buday jawa yang ada padanya.

e. Attitudes, berhubungan dengan rasa hormat terhadap nilai budaya lain dan
keberagaman budaya;  keterbukaanuntuk memelajari budaya lain dan
penerimaan terhadap anggota budaya lain dengan apa adanya; keingintahuan
dan eksplorasi, termasuk toleransi terhadap ketidakpastian yang ambigu.
Secara umum kondisi informan sangat adaptif dengan budaya lain. Hal ini
didukung dengan berbagai aspek, diantaranya: (1) budaya Jawa sebagai budaya
pendatang yang harus juga beradaptasi denghan budaya setempat dan budaya
lainnya yang ada di Lampung; (2) beberapa informan yang menikah dengan
etnik non Jawa harus memiliki mpola adaptasi yang ekstra. Mereka bukan
hanya beradaptasai dengan budaya pasangan yang berbeda, akan tetapi ia juga
harus beradaptasi dengan budaya sekitar. Kondisi ini mendorong mayoritas

informan untuk bersifdat praktis dalam memperlakukan budaya Jawa. Hal-hal
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yang mereka ketahui akan mereka terapkan dan mereka akan cenderung pasif
untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman budayanya. Hal ini lebih
dikarenakan dalam kehidupan informan dan keluarganya lebih menekankan
pada aspek domestik dan pemenuhan kebutuhan pokok dalam keluarga. Dan

aspek budaya bukan dianggap kebutuhan pokok seperti pemenuhan pangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka penelitian ini memperoleh kesimpulan:

1. Dinamika komunikasi dalam keluarga berhubungan dengan dominasi pasutri
dan pola komunikasi yang dikembangkan di keluarga. Pola perkawinan yang
tradisional, cenderung menempatkan keluarga inti pasif dalam sosialisasi
budaya. Berada dekat dengan keluarga batih, menjadi alasan keluarga inti
untuk mentransfer budaya Jawa secara bersama-sama dengan keluarga lainnya.
Selain kekeluargaan, jaringan pertemanan, persahabatan dan rekan sekawat
dapat dijadikan sumber untuk memerdalam budaya Jawa.

2. Secara umum, kompetensi pasutri terhadap budaya Jawa cenderung rendah.
Aspek praktis dalam pemenuhan kebutuhan dalam keluarga menjadikan

pengembangan budaya Jawa tidak sepenting pemenuhan kebutuhan pokok.
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